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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengelolaan privas (privacy management) mengenal sexting
(melalui aplikasi chat/obrolan) dalam hubungan percintaan padaindividu berusia dewasa muda. Dalam
menjelaskan pemahaman mengenal pengelolaan privasi, studi menggunakan sejumlah konsep dalam Teori
Communication Privacy Management dari Sandro Petronio (2002). Penelitian menggunakan paradigma
konstruksionisme dan pendekatan kualitatif. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode
wawancara mendalam terhadap 13 informan yang tinggal di wilayah perkotaan (urban setting). Selain itu,
peneliti melakukan observasi terhadap bentuk sexting yang dipertukarkan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa individu memiliki pengaturan privas (privacy management) yang kompleks dan ketat. Selain itu,
perilaku sexting dilakukan oleh individu terhadap pasangan, ketika semua pihak dalam hubungan bersepakat
dan merasa nyaman terhadap satu samalain. Terdapat penetapan batas privasi yang spesifik ketika
melakukan sexting dengan pasangan. Dalam mengelola batas privasi ini terdapat seperangkat aturan dan
guardianship (memastikan agar aturan sungguh-sungguh dilaksanakan). Penelitian ini menemukan sgjumlah
fungs sexting, yaitu untuk memelihara hubungan (connection maintenance), untuk memenuhi kebutuhan
seksual dan fantasi seksual, untuk mengembangkan rasa percaya (trust), dan untuk menjaga keintiman di
khususnya saat kedua pihak tidak dapat bertemu dalam kurun waktu yang relatif lama. Di sisi lain terdapat
aspek risiko dari sexting seperti adanya potensi yang dapat mengganggu hubungan tersebut (beruparisiko
dalam hal-hal berikut yaitu reputasi yang buruk, informasi yang tersebar secara viral, mendapatkan sanksi
dari keluarga atau lingkungan sosial, porn-revenge, terputusnya hubungan, dan lain-lain).

...... This study aims to explain privacy management about sexting (via chat applications) in romantic
relationships among young adults in Jakarta area. In explaining the understanding of privacy management,
the study uses a number of concepts in the Communication Privacy Management Theory from Sandro
Petronio (2002). This research uses a constructivist paradigm and a qualitative approach. To collect data,
researcher used in-depth interviews with 13 informants who live in urban areas (Jakarta, Depok, Bekasi, and
Bogor). In addition, the researcher observed the forms of sexting that were exchanged. The results of this
research show that individuals have complex privacy management. In addition, sexting behavior is carried
out by individuals towards partners, when all partiesin the relationship agree and feel comfortable with each
other. There are specific privacy limits when sexting with a partner. In managing this privacy boundary
thereis a set of rules and guardianship (ensuring that the rules are actually implemented). This study found a
number of functions of sexting, namely to maintain a relationship (connection maintenance), to fulfill sexual
needs and sexual fantasies, to develop trust, and to maintain intimacy, especially when the two parties
cannot meet for arelatively long period of time. On the other hand, there are risk aspects of sexting, such as
the potential to disrupt the relationship (namely bad reputation, information spreading virally, getting
sanctions from family or social environment, porn-revenge, disconnection, and others).
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